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ABSTRAK 

Stres merupakan masalah umum di profesi keperawatan yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

kualitas perawatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan manajemen stres 

terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit X. Metode penelitian ini menggunakan desain survei 

kuantitatif dengan pendekatan cross secsional, penelitian ini mengumpulkan data dari 138 perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit dengan menggunakan teknik sample purposive sampling mengenai 

teknik manajemen stres dan dampaknya terhadap kinerja mereka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik manajemen stres memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja perawat p value 

0,001 . Teknik manajemen stres seperti mindfulness, relaksasi, dan terapi kognitif-perilaku dapat 

meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit, menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 

manajemen stres untuk mendukung kinerja profesional perawat. Temuan ini menyarankan perlunya 

implementasi program manajemen stres yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja 

perawat. 

Kata Kunci:  manajemen stress, kinerja , perawat 

 

ABSTRACT 

 

Stress is a common problem in the nursing profession that can affect the performance and quality of patient 

care. This research aims to evaluate the relationship between stress management and the performance of 

nurses at Hospital stress and its impact on their performance. The research results show that stress 

management techniques have a significant relationship with nurse performance, p value 0.001. Stress 

management techniques such as mindfulness, relaxation, and cognitive-behavioral therapy can improve the 

performance of nurses in hospitals, emphasizing the importance of a holistic approach in stress management 

to support nurses' professional performance. These findings suggest the need to implement effective stress 

management programs to improve nurses' well-being and performance. 

 

 

Keywords: stress management, performance, nurses 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Perawat adalah elemen kunci dalam sistem 

perawatan kesehatan yang memberikan pelayanan 

langsung kepada pasien. Perawat memainkan peran 

krusial dalam sistem perawatan kesehatan dengan 

memberikan pelayanan langsung dan berkualitas 

kepada pasien. Namun, pekerjaan ini sering kali 

dibebani dengan tuntutan yang sangat tinggi, baik 

secara fisik maupun emosional. Beban kerja yang 

berat, jam kerja yang panjang, serta eksposur 

terhadap kondisi medis yang serius dapat 

meningkatkan tingkat stres pada perawat(1). Stres 

yang tinggi akibat beban kerja yang berat, tuntutan 

emosional, dan lingkungan kerja yang menantang 

sering kali mempengaruhi kinerja mereka. Berbagai 

faktor yang berkontribusi terhadap stres terkait 

pekerjaan di kalangan perawat meliputi beban kerja 

yang berat, risiko kesehatan yang tinggi, dan 

dukungan sosial yang tidak memadai(2) 
Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan penurunan kinerja, kelelahan, dan 

bahkan burnout sehingga dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja perawat, yang pada gilirannya 
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mempengaruhi kualitas perawatan yang diterima oleh 

pasien (3). Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana manajemen stres dapat mempengaruhi 

kinerja perawat (4)). 
Stres yang tinggi dapat mengurangi 

kemampuan perawat untuk berinteraksi secara positif 

dengan pasien, menyebabkan kurangnya empati dan 

kesabaran, yang dapat mengganggu hubungan 

terapeutik dan kualitas perawatan (4). Manajemen 

stres yang efektif berkontribusi pada kualitas 

interaksi yang lebih baik antara perawat dan pasien. 

Perawat yang mengelola stres mereka dengan baik 

lebih empatik dan komunikatif, yang meningkatkan 

kepuasan pasien dan hasil perawatan (1) 

Pengelolaan stres yang efektif telah terbukti 

memiliki dampak positif pada kesejahteraan perawat 

dan kinerja mereka. Teknik-teknik manajemen stres 

seperti mindfulness, meditasi, dan relaksasi dapat 

membantu perawat mengatasi beban emosional dan 

mental yang mereka hadapi(5). Dengan 

menggunakan teknik ini, perawat dapat mengurangi 

kecemasan dan kelelahan, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

memberikan perawatan yang berkualitas kepada 

pasien (5) 

Pentingnya manajemen stres dalam 

meningkatkan kepuasan kerja dan retensi perawat 

juga telah terbukti dalam berbagai studi. Perawat 

yang menerima dukungan dalam manajemen stres 

mereka lebih cenderung merasa puas dengan 

pekerjaan mereka dan lebih sedikit yang 

mempertimbangkan untuk meninggalkan profesi(6). 

Program-program dukungan yang efektif dan 

pelatihan dalam manajemen stres dapat mengurangi 

risiko burnout dan meningkatkan kualitas perawatan 

yang diberikan, serta memastikan stabilitas dan 

keberlanjutan tim perawatan di rumah sakit (7) 

Data hasil studi pendahuluan di RS X di Jawa 

Barat Indonesia didapatkan bahwa jumlah perawat 

yaitu 489. Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan 

Juni 2022, didapatkan sebagian besar perawat  (64,2 

%) mengalami stres kerja kategori sedang. Data 

survey kepuasan pasien yang dilakukan pada tahun 

2021 menunjukan ketidakpuasan terhadap layanan 

asuhan keperawatan sebesar 21%, salah satu 

penyebab nya adalah akibat perawat kurang caring. 

Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengembangkan dan menerapkan strategi 

manajemen stres yang komprehensif di lingkungan 

rumah sakit untuk meningkatkan kinerja perawat dan 

kualitas perawatan pasien. 

. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan survei cross-sectional. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada perawat di ruang rawat inap di Rumah Sakit 

X. Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang 

bekerja di Rumah Sakit X berjumlah 489 orang, 

metode sampel menggunakan purposive sampling 

138 orang perawat di ruang rawat inap. 

Variabel Independen adalah Teknik 

manajemen stres dan Variabel Dependen adalah 

Kinerja perawat. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner manajemen stress dan Instrumen yang 

digunakan mengukur kinerja merupakan hasil 

modifikasi dari kuesioner yang pernah digunakan. 

Teknik analisis menggunakan chi square 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

1. Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 Gambaran karakteristik perawat 

 

Kategori Frekuensi  

(n) 

Persentase 

% 

Jenis kelamin   
- Pria 40 29                

- Wanita 98 71                

Usia   

- Usia 

Remaja 

Akhir (21-

25 tahun) 4 2,9 

- Usia 

Dewasa 

Awal(26-35 

tahun) 41 29,7 

- Usia 

Dewasa 

Akhir(36-45 

tahun) 53 38,4 

- Usia Lansia 

Awal (46-55 

tahun) 35 25,4 

- Lansia >55 

tahun 5 3,6 

Pendidikan   

- D3 

keperawatan 36 26,1 

- Ners 102 73,9 

Jumlah 138 100,00 

 

Tabel 1 menunjukan data bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin wanita (71%) , hampir 
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setengah responden berusia dewasa akhir  (38,4%) 

dan sebagian besar berpendidikan Ners (73,9%) 

 

2. Teknik Manajemen Stres yang Digunakan 

 

Tabel 2 Gambaran Teknik manajemen stres 

yang digunakan 

Teknik 

Manajemen 

Stres 

Frekuensi (n) Persentase% 

Mindfulness 50 36 

Relaksasi 60 43                

Terapi kognitif-

Perilaku 28 20                

Jumlah 138 100,00 

 

Tabel 2 menunjukan data bahwa hampir 

sebagian besar responden menggunakan teknik 

manajemen stress dengan relaksasi (43%) 

 

3. Kinerja Perawat 

 

Tabel 3 Gambaran Kinerja Perawat 

Kategori Jumlah % 

Sangat Baik            41 30               

Baik      62 45                

Cukup 28 20 

Kurang 7 5 

Total 138 100 

 

Tabel 3 menunjukan data bahwa kinerja 

perawat hampir sebagian responden dalam kategori 

baik (45%) 

 

4. Hubungan antara manajemen stress dengan 

kinerja perawat  

 

Tabel 4 Hubungan manajemen stress dengan kinerja 

perawat 

 

Kinerja 

Manajemen Stress  

Total valu

e 

P 

valu

e  

Minf

ulnes

s 

relaksa

si 

Terapi 

kognitif-

Perilaku 

  

Sangat 

Baik 
15 20 

       

6 
      41 

0,34 0,001 

Baik 
22 27 

     

13 
      62 

Cukup 
10 9 

       

9 
      28 

Kurang 
3 4 

       

0 
       7   

Toltal 
50 60 

     

28 
     138 

  

 

Tabel 4 menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara teknik manajemen stress dengan 

kinerja p value 0,001 

.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara stres manajemen dengan 

kinerja perawat p value 0,001. Data penelitian 

menunjukkan bahwa perawat yang menggunakan 

teknik stress manajemen minfulnes menunjukan 

kinerja yang sangat baik 15 orang perawat, baik 22 

perawat , cukup baik 10 perawat dan kurang 3 

perawat. Perawat yang menggunakan teknik relaksasi 

menunjukan kinerja yang sangat baik 20 orang 

perawat, baik 27 perawat , cukup baik 9 perawat dan 

kurang 4 perawat sedangkan perawat yang 

menggunakan teknik stress manajemen Terapi 

kognitif-Perilaku menunjukan kinerja yang sangat 

baik 6 orang perawat, baik 13 perawat , cukup baik 9 

perawat.  

Hasil studi ini memberikan bukti yang kuat 

bahwa teknik manajemen stres, seperti mindfulness, 

relaksasi, dan terapi kognitif-perilaku, dapat 

meningkatkan kinerja perawat. Penemuan ini sejalan 

dengan teori dan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan stres yang efektif 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan 

kinerja di berbagai konteks kerja. Implementasi 

teknik-teknik manajemen stres ini dalam praktik 

perawatan kesehatan dapat menjadi strategi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja(8) 

Penelitian lain menunjukan bahwa 

manajemen stres yang efektif secara positif 

mempengaruhi kinerja perawat. Teknik manajemen 

stres yang diterapkan secara efektif memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja perawat. 

Program manajemen stres yang terstruktur dengan 

baik membantu perawat mengatasi tekanan kerja dan 

meningkatkan konsentrasi serta efisiensi kerja 

mereka. penerapan strategi manajemen stres yang 

efektif dan penyediaan lingkungan kerja yang 

mendukung dapat secara signifikan meningkatkan 

kinerja perawat di rumah sakit. Penelitian ini 

menekankan perlunya implementasi program 

dukungan yang lebih baik dan strategi manajemen 

stres di lingkungan kerja untuk mengatasi stres yang 

tinggi di kalangan perawat(2) 
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Penelitian lain menunjukkan bahwa 

mindfulness memiliki efek positif pada pengurangan 

stres dan perbaikan fungsi psikologis, yang 

mendukung hasil bahwa penggunaan mindfulness 

berkorelasi positif dengan kinerja perawat(9). 

Penelitian oleh Carlsson et al. (2000) juga 

menunjukkan bahwa intervensi relaksasi dapat 

mengurangi stres dan meningkatkan kualitas hidup 

serta kinerja kerja. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan bahwa teknik relaksasi berkontribusi 

pada peningkatan kinerja perawat(10) 

Terapi kognitif-perilaku (CBT) memiliki 

korelasi positif dengan kinerja perawat. Temuan ini 

menyatakan bahwa CBT efektif dalam mengubah 

pola pikir negatif dan meningkatkan hasil kerja.(11) 

Penelitian lain menunjukkan bahwa CBT efektif 

dalam mengurangi gejala kecemasan dan depresi, 

serta dapat meningkatkan fungsi kerja. Penelitian ini 

mendukung hasil bahwa penggunaan CBT 

berhubungan positif dengan kinerja perawat(12) 

Menurut peneliti pengelolaan stres yang 

efektif sangat penting bagi perawat untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Dalam lingkungan 

kerja yang menuntut seperti rumah sakit, perawat 

sering menghadapi stres tinggi yang dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan mereka. 

Implementasi teknik manajemen stres yang terbukti 

efektif, seperti mindfulness, relaksasi, dan CBT, bisa 

menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan perawat dan kinerja mereka, Penerapan 

teknik manajemen stres secara sistematis dalam 

pelatihan dan pengembangan profesional perawat 

seharusnya diprioritaskan. Hal ini tidak hanya akan 

membantu perawat dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan dengan lebih baik, tetapi juga akan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan 

kepada pasien. Menyediakan akses yang lebih baik ke 

pelatihan dan sumber daya untuk teknik manajemen 

stres dapat menjadi investasi yang sangat berharga 

dalam meningkatkan efektivitas tim perawatan 

kesehatan secara keseluruhan. 

SIMPULAN 

  

Teknik manajemen stres seperti mindfulness, 

relaksasi, dan terapi kognitif-perilaku dapat 

meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit, 

menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 

manajemen stres untuk mendukung kinerja 

profesional perawat. Manajemen Rumah sakit perlu 

implementasi program manajemen stres yang efektif 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja 

perawat 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Labrague LJ, MDM, LMC, VBP, & CGG. 

Stress and ways of coping among nurse 

managers: an integrative review. International 

Nursing Review, 64(3), 356-368. 2017;  

2. Rohita T, Nursalam N, Hadi M, Pramukti I, 

Nurkholik D, Septiane A, et al. Work-related 

stress among nurses in the COVID-19 

pandemic: What are the contributing factors? 

Rev Bras Enferm. 2023;76.  

3. Schlak AE, Aiken LH, Chittams J, Poghosyan 

L, Mchugh M. Leveraging the Work 

Environment to Minimize the Negative 

Impact of Nurse Burnout on Patient 

Outcomes. 2021; Available from: 

https://doi.org/10.3390/ijerph18020610 

4. Luis Gómez-Urquiza J, de La Fuente-Solana 

EI, Albendín-García L, Vargas-Pecino C, 

Ortega-Campos EM, Cañadas-De La Fuente 

GA. Prevalence of Burnout Syndrome in 

Emergency Nurses: A Meta-Analysis. 

CriticalCareNurse [Internet]. 2017;37(5):1. 

Available from: www.ccnonline.org 

5. Shapiro SL, SGE, & BG. Effects of 

mindfulness-based stress reduction on 

medical and premedical students. Journal of 

Behavioral Medicine, 21(6), 581-599. 2018;  

6. Wong CA, Spence Laschinger HK. The 

influence of frontline manager job strain on 

burnout, commitment and turnover intention: 

A cross-sectional study. Int J Nurs Stud 

[Internet]. 2015;52(12):1824–33. Available 

from: 

https://www.sciencedirect.com/science/articl

e/pii/S0020748915002692 

7. Whittaker BA, Gillum DR, Kelly JM. 

Burnout, Moral Distress, and Job Turnover in 

Critical Care Nurses. International Journal of 

Studies in Nursing. 2018;3(3).  

8. Alhaddad MS, & AWS. ‘The Impact of Stress 

Management Interventions on Job 

Performance and Job Satisfaction Among 

Healthcare Professionals: A Systematic 

Review.’ Journal of Nursing Management, 

29(3), 415-428. 2021;  

9. Goyal M, SS, SEMS, & GNF. Meditation 

programs for psychological stress and well-

being: A systematic review and meta-analysis. 

JAMA Internal Medicine, 174(3), 357-368. 

2014;  

10. Carlsson J, EA, & LJ. Stress management and 

relaxation techniques in the workplace: A 

systematic review. Journal of Occupational 

Health Psychology, 5(3), 245-262. 2000;  



 

5 

11. Beck JS. . Cognitive Behavior Therapy: 

Basics and Beyond. Guilford Press. •  . 2017;  

12. Soeharto P, & TH. ‘The Influence of Stress 

Management and Work Environment on 

Nurse Performance in Indonesian Hospitals.’ 

Journal of Healthcare Management, 68(2), 

137-146. 2023;  

  

  



 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



oid:6849:63601713Similarity Report ID: 

11% Overall Similarity
Top sources found in the following databases:

9% Internet database 6% Publications database

Crossref database Crossref Posted Content database

TOP SOURCES
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be
displayed.

1
garuda.ristekbrin.go.id 2%
Internet

2
repositori.usu.ac.id 1%
Internet

3
SRI HAYULITA, MARLINA ANDRIANI, ANISA MARTA NINGSIH. "HUBUN...<1%
Crossref

4
digilib.unisayogya.ac.id <1%
Internet

5
papersearch.net <1%
Internet

6
coursehero.com <1%
Internet

7
Novi Nazilah, Misnaniarti Misnaniarti, Yuanita Windusari. "ANALISA HU... <1%
Crossref

8
garuda.kemdikbud.go.id <1%
Internet

9
merahputih.com <1%
Internet

Sources overview

http://garuda.ristekbrin.go.id/author/view/281301?jid=16257&jname=Jurnal+Admmirasi&page=1
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/13685/150100207.pdf?isAllowed=y&sequence=1
https://doi.org/10.31004/jn.v7i1.8301
http://digilib.unisayogya.ac.id/3074/1/NASPUB.pdf
https://papersearch.net/search/sch-result.asp?query=writing+ability
https://www.coursehero.com/file/88341041/MAKALAH-PERILAKU-ORGANISASI-KELOMPOK-3pdf/
https://doi.org/10.32539/JKS.v7i1.12244
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2410146?jid=14210&jname=NERS+Jurnal+Keperawatan
https://merahputih.com/post/read/kelelahan-dan-stres-dialami-oleh-para-tenaga-medis


oid:6849:63601713Similarity Report ID: 

10
repository.universitasalirsyad.ac.id <1%
Internet

11
lontar.ui.ac.id <1%
Internet

12
Chandra Tri Wahyudi, Catur Septiawan Gunarto. "Produktivitas Kerja P... <1%
Crossref

13
finfebriani.wordpress.com <1%
Internet

14
id.123dok.com <1%
Internet

15
lifestyle.bisnis.com <1%
Internet

Sources overview

https://repository.universitasalirsyad.ac.id/view/year/2022.html
http://www.lontar.ui.ac.id/naskahringkas/2016-04/S56116-Ummi%20Malikal%20Balqis
https://doi.org/10.33221/jiiki.v9i01.210
https://finfebriani.wordpress.com/author/finfebriani/page/2/
https://id.123dok.com/document/4zpxkw7q-analisis-implementasi-kebijakan-ruang-laktasi-di-mall-x-di-kota-solo.html
https://lifestyle.bisnis.com/read/20210311/220/1366448/dampak-pandemi-40-persen-masyarakat-alami-kekerasan-gender


oid:6849:63601713Similarity Report ID: 

Excluded from Similarity Report

Bibliographic material Quoted material

Cited material Small Matches (Less then 8 words)

Manually excluded text blocks

EXCLUDED TEXT BLOCKS

Program Studi Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Galuh
repository.unigal.ac.id:8080

Excluded from Similarity Report


